
 

85 

 

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN dan BOPO secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum 

Konvensional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode triwulan 

I, 2017 sampai dengan triwulan IV, 2021. Variabel LDR, LAR, NPL, APB, 

IRR, PDN dan BOPO secara simultan memiliki pengaruh terhadap perubahan 

ROE sebesar 70,3 persen sedangkan sisanya sebesar 29,7 persen dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian. Hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa Variabel LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN dan BOPO secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum 

Konvensional Devisa yang terdaftar di BEI adalah diterima. 

2. LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE dengan 

kontribusi sebesar 13,03 persen terhadap ROE pada Bank Umum 

Konvensional Devisa yang terdaftar di BEI. Kesimpulannya hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa variabel LDR secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Konvensional Devisa yang 

terdaftar di BEI adalah diterima. 

3. LAR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROE. Hasil koefisien determinasi parsial LAR memberikan kontribusi 

sebesar 0,33 persen terhadap ROE, sehingga hipotesis ketiga yang 
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menyatakan LAR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROE 

pada Bank Umum Konvensional Devisa yang terdaftar di BEI adalah ditolak. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROE. Berdasarkan hasil koefisien determinasi parsial NPL memberikan 

kontribusi sebesar 6,10 persen terhadap ROE. Dengan demikian hipotesis 

empat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Konvensional devisa yang 

terdaftar di BEI adalah diterima. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROE. Berdasarkan nilai koefisien determinasi APB berkontribusi sebesar 

11,28 persen artinya hipotesis lima yang menyatakan APB secara parsial 

berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum 

Konvensional Devisa yang terdaftar di BEI adalah ditolak.  

6. Secara parsial IRR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE, 

dengan memberikan kontribusi sebesar 13,03 persen. Hipotesis enam yang 

menyatakan bahwa IRR secara parsial berpengaruh positif dan atau negatif 

yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Konvensional Devisa yang 

terdaftar di BEI adalah diterima.  

7. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE. 

Berdasarkan pada nilai koefisien determinasi PDN memberikan kontribusi 

sebesar 57,30 persen dengan demikian hipotesis nomor tujuh yang 

menyatakan PDN secara parsial berpengaruh positif maupun negatif pada 

Bank Umum Konvensional Devisa yang terdaftar  di BEI adalah diterima. 
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8. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROE, dengan kontribusi sebesar 0,51 persen terhadap ROE pada 

Bank Umum Konvensional Devisa yang terdaftar di BEI. Kesimpulannya 

hipotesis nomor delapan yang menyatakan bahwa variabel BOPO secara 

parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE adalah ditolak.  

9. Variabel bebas yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROE 

adalah PDN yaitu sebesar 57,30 persen.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

a. Hasil penelitian ini belum dilakukan uji model untuk mengetahui 

multikolineritas antar variabel bebas 

b. Tidak semua laporan keuangan triwulan telah dipublikasikan di situs web 

bank sampel 

 

5.3 Saran 

Saran terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

A. Bagi Industri Perbankan 

1. Kepada semua bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata tren ROE 

sebesar 0,25 terutama PT BRI (Persero) Tbk yang memiliki rata-rata ROE 

terendah diharapkan agar dapat meningkatkan profitabilitas 

menggunakan laba setelah pajak dengan persentase yang lebih besar 

dibandingkan dengan persentase total modal sendiri. 

2. PT BCA, Tbk dengan nilai PDN terendah sebesar 0,32 persen untuk 

meningkatkan nilai tukar valas. Nilai tukar yang tinggi cenderung 
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menyebabkan pendapatan valas yang tinggi, kondisi tersebut 

menyebabkan laba bank meningkat dan ROE juga meningkat 

3. Bagi PT BRI (Persero), Tbk yang memiliki rata-rata LDR terendah 

sebesar 25,10 persen agar meningkatkan penyaluran kredit dari 

penghimpuanan dana pihak ketiga sehingga fungsi intermediasi bank 

dapat optimal dan meningkatkan pendapatan bunga sebagai pendapatan 

operasioanal yang berdampak pada pendapatan perolahan laba serta 

peningkatan ROE 

4. PT Bank Mandiri (Persero), Tbk yang memiliki IRR tertinggi sebesar 

120,34 persen diharapkan untuk meningkatkan IRSA sehingga nilai suku 

bunga juga menurun. Kondisi tersebut akan berdampak pada perolehan 

pendapatan operasional yang menyebabkan laba meningkat dan ROE 

juga meningkat 

5. PT Bank Mandiri (Persero), Tbk yang memiliki NPL tertinggi sebesar 

3,16 persen diharapkan dapat melakukan perbaikan kolektibilitas kredit 

yang menyebabkan terjadinya kerugian akibat penyaluran kredit 

bermasalah dari total kredit secara keseluruhan. 

B. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a.  Melakukan uji model guna mengetahui multikolineritas antar variabel 

bebas. 

b.  Ketersediaan laporan keuangan yang belum lengkap pada situs web bank 

dapat diakses melalui situs web OJK. 
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